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Abstrak: Sastra sebagai Realita kehidupan sering memaparkan atau 
menggambarkan masalah ketidakadilan gender demikian juga yang 
digambarkan dalam novel Gadis-gadis Amangkurat Cinta yang Menikam 
Karya Rh. Widada. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk dan faktor penyebab ketidakadilan gender dalam novel Gadis-
gadis Amangkurat Cinta yang Menikam Karya Rh. Widada. Penelitian ini 
merupakan pendekatan kualitatif, jenis deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra, kemudian teknik penelitian ini membaca dan 
mencatat. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Gadis-gadis 
Amangkurat Cinta yang Menikam Karya Rh. Widada. Ketidakadilan 
gender dalam novel Gadis-gadis Amangkurat Cinta yang Menikam Karya 
Rh. Widada ini digambarkan melalui bentuk- bentuk dan faktor yang 
mempengaruhi munculnya ketidakadilan terhadap perempuan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk dan faktor-faktor ketidakadilan 
gender. Bentuk ketidakadilan meliputi, stereotype, marginalisasi, 
subordinasi, dan tindakan kekerasan. Sedangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yaitu adanya perspektif Islam, faktor sosial, dan 
budaya. 
 
Kata Kunci: gender, bentuk ketidakadilan gender, dan novel Gadis-gadis 
Amangkurat Cinta yang Menikam Karya Rh. Widada 
 
PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan implikasi pengarang dalam mengungkapkan berbagai 
permasalah dalam kehidupan manusia, yang diungkapkan kembali dalam sebuah 
karya sastra yang sesuai dengan pendangan seorang pengarang (Nurgiyantoro, 2015: 
2). Pengarang menceritakan berbagai masalah tentang kehidupan manusia dalam 
 
 
interaksinya dengan lingkungan baik secara sosial, budaya, adat istiadat, yang 
direkam oleh jiwa pegarang. 
Sastra dan kehidupan bersosial merupakan peristiwa yang menjadi satu 
kesatuan yang sama. Sastra tidak lepas dari masalah kehidupan manusia dan 
pengarang sebagai perantara lahirnya sebuah karya sastra.  Lingkungan dan 
pengalaman pengarang yang ada disekitarnya merupakan sumber inspirasi dalam 
proses terbentuknya ide kreatif terbentuknya karya sastra. 
Novel merupakan karya sastra yang banyak memuat berbagai unsur-unsur 
dalam kehidupan bermasyarakat seperti, sosial, budaya, agama, san adat istiadat 
sehingga dalam karya sastra terutama novel banyak dijumpai peristiwa atau kejadian 
yang serupa dengan kehidupan dalam masyarakat. Karya sastra mampu menjadi 
jembatan media bagi pegarang dalam menilik peristiwa sosial budaya serta dinamikan 
dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, permasalahan dalam kehidupan masyarakat 
yang diangkat dalam sebuah karya sastra yaitu permasalahan tentang ketidakadilan 
gender.  
Ketidakadilan terciptanya karena adanya ketidakadilan diantara kaum laki-
laki dan perempuan yang berkembang di masyarakat, sehingga menyebabkan 
keduanya memiliki posisi yang berbeda. Permasalahan gender tidak aka ada jika 
kesetaraan gender sama diantara kaum laki-laki dan peremepuan. Permasalahn gender 
dapat meliputi relasi gender, hubungan antara kaum perempuan dengan kaum laki-
laki yang dikonstruksi secara sosial dan kultural, yang menggambarkan situasi ketika 
perempuan berada dalam dominasi laki-laki.  
Ketidakadilan gender antara laki-laki dan perempuan menjadi polemik akibat 
perbedaan peran gender. Perempuan secara kultural dipandang hanya bekerja di ranah 
domestik, seperti; memasak, mempercantik diri, mencuci pakaian, dan mengasuh 
anak. Sedangkan laki-laki bekerja di ranah publik, seperti; mencari nafkah. Hal 
tersebut menimbulkan ketidakadilan derajat antara kaum laki-laki dan perempuan. 
Peran gender (laki-laki dan perempuan) terbentuk adanya perilaku yang dilakukan 
atau menetapkan bahwa kaum perempuan sebagai kaum yang lemah, sehingga 
menciptakan suatu budaya dalam masyarakat. 
Secara sosial, permasalahan ketidakadilan gender tidak akan terjadi, jika 
adanya keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam ruang sosial 
yaitu saling menghargai, dan menyatukan pemahaman satu sama lain. Selain itu, 
ketidakadilan gender secara sosial yang membedakan yaitu peran antara perempuan 
dan laki-laki. Perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan tidak ditentukan 
karena keduanya terdapat perbedaan biologis dan kodrat, melainkan dibedakan 
menurut fungsi, kedudukan, dan peranan masing-masing dalam kehidupan. 
 
 
Pada dasarnya dalam Islam mengakuinya adanya ketidakadilan antara laki-
laki dan perempuan. Namun ketidakadilan itu bukan menjadikan acuan untuk 
memuliakan atau merendahkan martabat salah satu kaum (Hernih, 2013:139). 
Ketidakadilan gender menyebabkan permasalahan yang rumit. Contonya, adanya 
permasalahan tentang poligami, menutup aurat, penggunaan bahasa, kepemimpinan, 
dan kesempatan dalam jenjeng pendidikan. Maka Islam muncul sebagai acuan yang 
memberikan penerangan dalam ajarannya mengandung nilai kesetaraan, keadilan, dan 
toleransi sesame kaum. Hal ini menjadi pedoman dalam menegakkan ketidakadilan 
sesama jenis kelamin. Islam berpandangan bahwa manusia saling membutuhkan satu 
sama lain. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian kultur dengan pendekatan sosiologi. 
Pendekatan sosiologi digunakan karena merupakan cerminan kehidupan masyarakat, 
yang berkaitan dengan kultur, adat istiadat. Hal inilah alasan peneliti menggunakan 
pendekatan sosiologi. 
Pendekatan sosiologi memberikan perhatian terhadap data alamiah, data 
dalam hubungan dengan konteks keberadaannya. Pendekatan sosiologi dianggap 
sebagai pendekatan yang telaahnya secara objektif tentang Realita sosial terhadap 
masalah yang ada lingkungan masyarakat, seperti masalah sosial, kultural, ekonomi 
di dalam lingkungan masyarakat. Menurut Sztompka (2010:10), Realita sosial 
merupakan realita hubungan antar individual, segala hal yang ada di antara manusia, 
memiliki jaringan ikatan, ketergantungan, pertukaran, dan kesetiakawanan. Sumber 
data penelitian ini adalah novel Gadis-gadis Amangkurat Cinta yang Menikam Karya 
Rh. Widada yang dicetak pada tahun 2011 dan diterbitkan oleh Narasi (Anggota 
IKAPI).  
Langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan data dan 
menganalisis data adalah (1) membaca novel dengan seksama atau berulang-ulang. 
(2) mengidentifikasi bentuk-bentuk dan faktor-faktor penyebab ketidakadilan gender. 
(3) mengodifikasikan atau pengkodean pada setiap data yang telah ditentukan. (4) 
mengklasifikasikan data yang sudah diperoleh. (5) menjabarkan serta memberi 
pemaknaan dalam data yang sudah diklasifikasi. (6) mendeskripsikan dan 
menjelaskan bentuk-bentuk dan faktor-faktor penyebab ketidakadilan gender dalam 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Bentuk Ketidakadilan Gender  
Bentuik ketidakadilan gender terhadap perempuan yang terdapat dalam novel 
Gadis-gadis Amangkurat cinta yang Menikam Karya Rh. Wdada meliputi stereotype, 
marganalisasi, subordinasi, serta tindak kekerasan. Berikut dipaparkan terkait bentuk-
bentuk ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan.  
(1) Stereotype 
Stereotype yaitu pelabelan terhadap perempuan yang diindentikan perempuan 
sebagai makhluk yang lemah, dan hanya dianggap sebagai budak. Berikut ini 
merupakan data penelitian perempuan sebagai budak.  
“Jika raja kita itu sampai melihat Sunthi, bisa dipastikan ia akan 
menghendakinya sebagai selir, bahkan istri, untuk menggantikan 
Kanjeng Ratu Truntun. Maka mencintai Truntun adalah menantang maut.” 
(GgACM/SP/B1/H-77) 
 
Dalam kutipan ini menunjukkan adanya pelabelan negative terhadap 
perempuan. Perempuan dianggap sebagai budak untuk lelaki, khususnya untuk lelaki 
yang memiliki kedudukan tertinggi di kerajaan, dimana para perempuan harus 
mengiyakan dan melayani perintah dari orang-orang tersebut terumata titah dari Raja 
Susuhunan. Hal ini dapat menyebabkan ketidakadilan terhadap perempuan, sehingga 
kaum perempuan tidak memiliki harkat dan martabat yang menjadikan perempuan 
dipandang sebelah mata. Seperti dalam tokoh Sunthi, dimana orang-orang 
disekitarnya mencemaskan tokoh Sunthi yang akan dijadikan selir oleh Susuhunan 
untuk pengganti Ratu Truntun yang meninggal. Sunthi merupakan kemenakan ratu 
Truntum yang kecantikannya diturunkan kepadanya. Tetapi, tokoh Susuhan adalah 
raja yang mementingkan nafsunya. Karena itu, satu perempuan dan kecantikannya 
tidak cukup untuk memenuhi keinginan Raja. Raja beranggapan bahwa perempuan 
posisinya hanyalah sebagai budak untuk laki-laki. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Fakih (2013:16) yang mengatakan bahwa stereotype penandaan pada kuam 
perempuan sehingga melahirkan ketidakadilan.  
(2) Marginalisasi 
Marginalisasi merupakan salah satu bentuh ketidakadilan gender yang sering 
terjadi dalam masyarakat. Marganilisasi menjadi sebuah peminggiran atau 
pemiskinan terhadap suatu kaum atau kelompok tertentu. Marganilisasi sering 
dialami oleh kaum permpuan yang diakibatkan adanya pembedaan gender, akibatnya 
konstruksi sosial dan budaya. Adapun bentuk marginalisasi atau peminggiran yang 
ditemukan dalam penelitian ini berupa pembatasan hak-hak perempuan atau 
 
 
membatasi perempuan dengan dunia luar. Berikut data-data pembatasan hak 
perempuan. 
“Masa-masa pemeliharaan dan persiapan di rumah Ngabehi Wirareja 
itu ternyata tidak mempunyai batas waktu. Semuanya bergantung dari 
kehendak Sang Susuhunan. Masa-masa itu bisa sangat lama jika 
Susuhunan merasa gadis yang semula dipersiapkan untuknya itu tak 
kunjung mengena di hatinya. Sebaliknya, masa persiapan itu bisa juga 
singkat.” (GgACM/MKP/PHP1/H-131) 
 
Data di atas menggambarkan perempuan-perempuan yang dipersiapkan di 
rumah Ngabehi Wirareja dibatasi ruang geraknya, untuk tidak berinteraksi dengan 
orang luar dan hanya fokus pada kegiatan-kegiatan yang ada di rumah Ngabehi 
Wirareja. Perempuan yang diperam memiliki batas waktu yang ditentukan oleh sang 
Susuhunan sendiri.  Hal ini dikarenakan kehendak dan aturan Susuhunan yang merasa 
gadis yang dipersiapkan untuknya belum memenuhi kriterianya dan belum ada yang 
menarik perhatiannya. Dan hal ini menunjukkan sikap marginalisasi terhadap 
perempuan menjadi terbatas. Pembatasan hak perempuan yang dilakukan oleh raja. 
Serta hal ini menimbulkan kondisi dimana bentuk pemiskinan terhadap perempuan 
dan eksploitasi terhadap perempuan. Marginalisasi dapat bersumber dari kebijakan 
atas penguasa, keyakinan ataupun tradisi (Fakih, 2013: 14). 
(3) Subordinasi 
Subordinasi merupakan penomor duaan terkait kedudukan perempuan. 
Kedudukan perempuan yang dianggap tidak terlalu penting dapat menyebabkan 
diskriminasi, Anggapan ini lahir tentunya sebagai akibat dari sifat-sifat yang telah 
melekat pada diri perempuan akibat konstruksi sosial dan budaya. Sifat-sifat 
perempuan tersebut seperti sosok yang lemah, irrasional, atau tidak mampu untuk 
memimpin. Keadaan ini tentunya memunculkan ketimbangan yang terjadi di antara 
lelaki dan permepuan. Adapun bentuk subordinasi yang ditemukan dalam penelitian 
ini adalah kedudukan perempuan di bawah laki-laki. Berikut data subordinasi 
terhadap perempuan. 
“Maka orang-orang terdekat raja itu pun mengambil prakarsa. 
Ditugaskanlah dua orang mantri kapedhak, Yudakarti dan Nayatruna 
untuk berburu perempuan sebagai pengganti Ratu Wetan.Perempuan-
perempuan ini diharapkan mampu menghidupkan kembali kelelakian 




Data di atas menggambarkan pemburuan perempuan dimana kedudukaan 
perempuan di bawah laki-laki, sehingga perempuan diburu dan dikejar layaknya 
singa yang ingin menikam mangsanya. Sang Susuhunan menitahkan untuk berburu 
perempuan sebagai pengganti Ratu Trumtum demi melayani nafsu belaka dan dalih 
untuk menegahkan kekuasaanya. Kondisi ini menjadikan kaum perempuan tertindas 
dengan adanya tindakan tersebut. Hal ini sebagaimana bentuk subordinasi terhadap 
perempuan yang menganggap bahwa perempuan hanya mendengarkan perkataan 
laki-laki. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Fakih (2013:15) subordinasi terhadap 
perempuan disebabkan oleh faktor yang dikonstruksi secara sosial. 
(4) Tindakan Kekerasan  
Tindakan kekerasan yaitu perbautan yang merugikan satu pihak. Kekerasan 
terhadap perempuan dapat menimbulkan adanya adanya pembedaan jenis kelami. 
Keadaan ini menimbulkan penderitaan bagi perempuan baik secara fisik, dan non 
fisik. Adapun bentuk tindak kekerasan dalam penelitian ini yaitu kekerasan fisik dan 
kekerasan seksual (pelecehan seksual). Berikut merupakan tindak kekerasan fisik 
terhadap perempuan. 
“Dari perawat kuda itu saya mendapat kabar bahwa Susuhunan telah 
menitahkan agar para abdi dalem Keputren itu dipenjarakan. Mereka lalu 
dikurung dalam penjara bambu di belakang Keputren dan dibiarkan 
begitu saja tanpa diberi makan dan minum. Warsi serta Mbah Ginem 
penjual sirih pinang itu dikurung.” (GgACM/TKP/M1/H-27) 
 
Dari data di atas menggambarkan tokoh Warsi dan Mbah Ginem mengalami 
kekerasan fisik. Kekerasan fisik itu berupa hukuman kurungan selama beberapa hari 
tanpa diberi makan dan air minum. Susuhunan merupakan raja yang keji dan haus 
wanita, serta memberikan hukuman dan siksaan yang tidak manusia kepada 
perempuan yang dianggapanya salah dan yang tidak mematuhi perintahnya. Hal ini 
merupakan suatu tindakan yang keji akibat adanya budaya domestik laki-laki 
terhadap perempuan. Akibatnya kekuasaan serta budaya didominasi oleh lelaki 
terhadap perempuan. Kekerasan seperti ini dapat menyebabkan kerugian dari pihak 
perempuan. Sejalan dengan pendapat Fakih (2013:17), kekerasan sering dialami 




B. Faktor-Faktor Penyebab Ketidakadilan Gender 
Faktor yang mempengaruhi terjadinya ketidaakadilan gendert terhadp 
perempuan yang terdapat di dalam novel Gadis-gadis Amangkurat Cinta yag 
Menikam meliputi faktor dalam perspektif Islam, faktor sosial dan faktor budaya. 
Berikut dipaparkan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakadilan gender 
terhadap perempuan. 
(1) Faktor Ketidakadilan dalam Perspektif Islam 
Persoalan ketidakadilan gender selalu bermuara dari adanya perbedaan 
terhadap kaum laki-laki dan perempuan. Pada dasarnya Islam mengakui adanya 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. perbedaan tersebut bukan lantas menjadi 
suatu alasan untuk memuliakan atau merendahakan martabat salah satu kaum. Hal 
dapat kutipan dalam novel “Gadis-gadis Amangkurat Cinta yang Menikan” dimana 
kaum perempuan selalu direndahkan bahkan dilecehkan oleh kaum laki-laki. Berikut 
ini merupakan data penelitian yang termasuk perspektif Islam. 
“Kamu ingin kami membukanya?”mata prajurit itu melebar, memancarkan 
berahi kambing bandot. Dengan nekat ia lalu menjulurkan tangan ke arah 
kemben warsi. Ketika jarinya-jarinya yang besar dan kasar menjamah 
kain penutur dada perawan kencur itu.” (GgACM/FPI/H-11) 
 
Dari kutipan di atas, menunjukkan kaum perempuan yaitu Warsi mendapatkan 
pelecehan dari prajurit yang membukan secara paksa kembenya. Tindakan ini, sangat 
menandakan perilaku tidak terpuji sebagai manusia, terutama tindakan yg dilakukan 
kaum laki-laki terhadap perempuan dan memaksa untuk membuka auratnya. Dalam 
tinjaun Islam hal ini sangat bertentang dimana perempuan diwajibkan untuk menutup 
auratnya (Qs. Al-Ahzab ayat 59).  
(2) Faktor Sosial 
Faktor sosial merupakan salah satu penyebab terjadinya ketidakadilan gender 
yang terjadi dalam masyarakat. Hal ini diakibatkan oleh konstruksi gender secara 
sosial. Beberapa anggapan masyarakat mampu memojokkan kaum perempuan dalam 
konteks sosial menimbulkan sejumlah persoalan dan perubahan sosial. Persoalan dan 
perubahan sosial dapat diartikan sebagai problematikan yang terjadi dalam 
masyarakat terkait dengan norma-norma, nilai-nilai, dan berbagai pola kehidupan 
lainnya. salah satu problematika penyebab ketidakadilan gender adalah munculnya 
mitos-mitos yang melekatkan sifat perempuan dengan 3M (memasak, menghias diri, 
dan melayani lelaki) atau pekerjaan domestik dan telah dianggap sebagai kodrat 
perempuan. Berikut ini merupakan data penelitian yang termasuk faktor sosial.  
 
 
Apa yang dikhawatirkan Sunthi terbukti sudah. Setali tiga uang dengan 
ayahandanya, Pangeran Adipati Anom bukanlah laki-laki yang punya 
cinta. Hanya cinta diri dan nafsu berahi pada kelopak bunga serta buah-
buah surgawi kaum hawa yang dia punya. Oleh karenanya, sungguh 
pemuda itu sama sekali tak pantas menjadi sandaran harapan Rara Oyi. Ya, 
meskipun dia adalah seorang Pengeran Adipati Anom, putra mahkota 
Mataram.”  (GgACM/FS/PDP6/H-170) 
 
Data di atas menunjukkan bahwa Rara Oyi lebih memilih Adipati Anom, 
karena Rara Oyi berpikir bahwa Adipati Anom bisa menjadi harapan untuk lolos dari 
kekejaman Sang Susuhunan. Walaupun Adipati Anom hanya menjadi pangeran, yang 
masih mengikuti setiap perintah Raja. Namun sifat dari Adipati Anom tidak jauh 
berbeda dengan Ayahandanya, Sang Susuhunan yakni sama-sama memiliki perangai 
yang buruk terhadap perempuan. Perempuan hanya dijadikannya sebagai pemuas 
nafsu berahinya, untuk kemudian ia tinggalkan begitu saja.  
(3) Faktor Budaya 
a. Sistem Budaya Patriarki 
Budaya patrirki pada kenyataannya tetap berpegang dalam kehidupan 
masyarakat. Patriarki menggambarkan adanya dominasi kaum lelaki atas 
perempuan yang berlaku pada semau ruang lingkup masyarakat lainnya. Budaya 
ini menempatkan kekuasaan tertinggi yang berada di bawah lelaki. Berikut ini 
merupakan data penelitian yang termasuk sistem budaya patriarki. 
Demikian halnya dengan Rara Oyi sendiri, peristiwa itu 
membukakan sebuah gagasan yang dulu dirasakannya mustahil, 
yakni melepaskan diri dari terkaman tombak berahi si raja tua 
Susuhunan Amangkurat Agung. Menjadi kekasih Pangeran Adipati, 
itulah jalan yang akan dipilih Rara Oyi untuk lepas dari Susuhunan 
Amangkurat. (GgACM/FB/SPt3/H-166) 
 
Data di atas menunjukkan bahwa perempuan-perempuan Mataram berada 
di bawah kekuasaan laki-laki. Hal ini dialami oleh Rara Oyi yang berada di 
bawah kekuasaan Sang Susuhunan, karena dirinya dikehendaki untuk menjadi 
pengganti Kanjeng Truntum yang telah mangkat. Rara Oyi berharap dengan 
menjadi kekasih dari Pangeran Adipati Anom dapat membebaskan dirinya dari 
cengkaran berahi Sang Susuhunan. Kondisi ini menimbulkan sistem patriarki 




b. Sistem Budaya Kapitalis 
Budaya kapitalis menempatkan lelaki sebagai peranan yang kuat dan 
berada diatas perempuan, serta mampu menyebabkan dominasi terhadap 
perempuan. Berikut merupakan faktor budaya sistem kapitalis. Berikut ini 
merupakan data penelitian yang termasuk sistem budaya kapitalis. 
“Mereka memang memuluhkan kesehatan Warsi. Tapi…, Ki, tabiat para 
begajul dan bandot seperti mereka tidak jauh dari junjungannya. Kepala 
mereka dipenuhi berahi setiap melihat perawan. Dan mereka pikir 
setiap perempuan Mataram adalah milik mereka.” 
(GgACM/FB/SK3/H-29) 
 
Data di atas menunjukkan bahwa adanya pandangan kaum laki-laki yang 
berkuasa atas kaum wanita. Para prajurit menganggap bahwa semua perempuan 
Mataram merupakan milik orang-orang yang berkuasa, sehingga dapat berbuat 
sesuka hatinya terhadap kaum perempuan, termasuk melecekkan dan menyuruh 
kaum perempuan untuk melayani berahinya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pemegang kekuasaan yang besar akan memegang seluruh kendali (sistem 
kapitalis), termasuk mengendalikan kaum perempuan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk dan faktor penyebab ketidakadilan gender dalam 
novel Gadis-gadis Amangkurat Cinta yang Menikam Karya Rh. Widada sebagai 
berikut.  
1) Novel Gadis-gadis Amangkurat Cinta yang Menikam Karya Rh. Widada 
terdapat bentuk-bentuk ketidakadilan gender. Pertama, stereotype 
mempresentasikan perempuan sebagai makhluk yang cantik, akan tetapi 
kecantikan tersebut membawa malapetaka bagi mereka. Perempuan hanya 
bernilai dari segi fisik, salah satunya kecantikan. Kedudukan perempuan hanya 
dianggap sebagai makhluk yang pantas menjadi budak lelaki, karena perempuan 
sosok yang lemah. Kedua, marginalisasi yaitu menempatkan kedudukan 
perempuan di bawah laki-laki. Ketiga, subordinasi yaitu pelabelan negatif yang 
melekat penting. Keempat, tindak kekerasan terhadap perempuan yaitu adanya 
didominasi lelaki terhadap perempuan turut melekatakan sistem budaya patriarki 
dan sistem kapitalis yang tetap berlaku di masyarakat. 
 
 
2) Dalam Novel Gadis-gadis Amangkurat Cinta yang Menikam Karya Rh. Widada 
menemukan faktor-faktor penyebabnya yaitu; (1) Perspektif dalam Islam 
memandang kedudukan perempuan dan terhadap perempuan menjadikan 
kedudukan perempuan yang dianggap tidak  
3) laki-laki sama dalam kedudukan kemanusianya. Islam memberi hak-hak kepada 
kaum perempuan sebagaimana yang diberikan kepada kuam laki-laki dan 
membebankan kewajiban yang sama juga kepada keduanya, (2) Faktor sosial 
yaitu dimana masyarakat mengganggap sifat yang melekat terhadap perempuan 
hanyalah untuk memasak, menghias, dan melayani lelaki, (3) Faktor budaya 
yaitu adanya budaya sistem patriarki dan kapitalis dimana yang berkuasa penuh 
dialah yang memegang penuh atas kendali. 
B. Saran  
Dalam penelitian yang membahas mengenai Realita sosial yang ada dalam 
lingkungan masyarakat, saran yang ingin disampaikan penulis adalah penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi peneliti sastra untuk meneliti lebih detail 
tentang Realita sosial yang berkaitan dengan ketidakadilan gender yang terdapat 
dalam karya sastra. Setiap analisi yang dilakukan oleh orang yang berbeda, akan 
menghasilkan sebuah temuan yang berbeda pula.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Emzir, dkk. 2015. Teori dan Pengajaran Sastra. Jakarta: Rajawali Pers. 
Fakih, Mansour. 2013. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Hernih, Ening. 2013. Gender dan Permasalahannya dalam Perspektif Islam. 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Vol 14 (2): 139 
Kosasih, E. 2008. Apresiasi Sastra Indonesia. Jakarta: Perca 
Moleong, Lexy J. 2004. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Mulia, Siti Musdah. 2006. Islam dan Insprirasi Keseteraan Gender.Yogyakarta: 
Kibar Pers. 
Nurgiyantoro, Burhan. 2015. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarya: Gajah Mada 
University Press.  
Sztompka, Piotr. 2011. Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta: Prenada. 
Teeuw, A. 1984. Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra. Jakarta: Dunia 
Pustaka Jaya 
Widada, Rh. 20011. Gadis-gadis Amangkurat Cinta yang Menikam. Yogyakarta: 
Narasi (Anggota IKAPI). 
 
